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ABSTRAK

Mata pelajaran IPA bertujuan membekali pesertakdidemiliki kemampuan
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsepKeds yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hamgembangkan rasa ingin tahu,
sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubuggag saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakatngembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkasatah dan membuat putusan.
Oleh karena itu guru diharapkan mampu menggunakediamatau sumber belajar
yang sebaik mungkin untuk menanamkan konsep yatkgdaa benar kepada siswa.
Namun selama ini guru IPA SD di Kecamatan Banjarlglgng Bali belum banyak
yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber bel&esses pembelajaran
menggunakan metode ceramah, sehingga prestasarbdl aktivitas siswa relatif
rendah. Inspirasi kegiatan ini adalah, (1) penitgyk&eterampilan guru-guru IPA SD
di kecamatan Banjar untuk membuat dan menggunak@nIKA, (2) peningkatan
keterampilan guru IPA SD dalam menyusun rencargkpahaan pembelajaran (RPP)
sesuai dengan Permendiknas 41 Tahun 2007, (3) gkatém penggunaan assesmen
dan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam mendiagrkesulitan belajar siswa.

Metode yang digunakan adalah aplikasi ipteks khtekrsologi pendidikan dan
pembelajaran, lewatorkshop.Keberhasilan metode yang diterapkan diukur dengan
menggunakan pendekatan proses dan produk melaldodemeobservasi dan
wawancara setelah kegiatan berlangsung.

Karya utama kegiatan ini adalah (1) KIT IPA berbalwaku lingkungan, (2)
RPP pembelajaran inovatif, (3) assesment dana@hran penelitian tindakan kelas
(PTK) dan artikel ilmiah bagi guru IPA SD. Ulasaarka utama adalah KIT IPA
adalah media untuk belajar,yang dibuat untuk mdmtkggn dan mempermudah
pemahaman konsep IPA, KIT IPA yang dibuat dari admabahan yang mudah
didapatkan di sekitar Sekolah Dasar. RPP yang tlibled para guru IPA SD se
kecamatan Banjar sesuai dengan Permendiknas NOO¥1/Renelitian tindakan kelas
dilakukan dengan menerapkan KIT IPA, yang didahd&ngan penyusunan proposal
PTK. Hasil penelitian tindakan kelas dari mitrapngaberperan sebagai guru model
untuk kecamatan Banjar ternyata dapat meningkgikestasi belajar IPA siswa SD.

Dampak dari kegiatan ini adalah para guru IPA SBetamatan Banjar mulai
kreatif membuat KIT IPA yang bersumber dari bahahdn yang ada di
lingkungannya dan antusias untuk melakukan peaelitindakan kelas bagi guru-
guru IPA. Hasil penelitiannya, kemudian digunakabagai materi ajar, kemudian
untuk dijadikan buku ajar. Ada beberapa guru tefemerima pesanan KIT IPA agar
bisa diterapkan di sekolah yang berbeda. Kondisdusif ini harus tetap dipelihara
untuk meningkatkan nilai tambah keterampilan guan disi ekonomi guru sebagai
sumber penghasilan baru.

Kata Kunci : KIT IPA, Guru IPA SD, Banjar Buleleng Bali.
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Abstract

Science KIT aims to equip learners have the gtititdevelop knowledge and
understanding of science concepts that are usefutan be applied in everyday life,
developing curiosity, positive attitude, and awasn of the existence of a
relationship of mutual influence between scienceyirenment, technology and
communities, develop skills to investigate the psses of nature around, solve
problems and make decisions. Therefore, teachergxected to use the media or
learning resources as possible to instill the cphoé good and true to the students.
However, during this primary school science teasherthe district of Banjar, Bali
Buleleng not many people use the environment asmihg resource. The process of
learning to use the lecture method, so the learaicijevements of students and
relatively low activity. The inspiration of this taty is, (1) increase science skills of
elementary school teachers in the district of Batganake and use the Science KIT,
(2) increase skills in elementary school scienacher implementation of lesson
plans (RPP) in accordance with Permendiknas 4100f72(3) Increased use of
assessment and classroom action research (PTK)agnaking student learning
difficulties.

The method used is the application of science anlnblogy specifically for
educational technology and learning, through waoksh The success of the method
applied is measured by using a process approacpraddcts through the method of
observation and interview after the activity takéce.

Main work of this activity are (1) made from rawiestce KIT environment, (2)
RPP innovative learning, (3) assessment and, (ppRef classroom action research
(TOD) and scientific articles for elementary scheadkence teacher. The main work is
reviewed Science KIT is a medium for learning, gesd to enhance and facilitate the
understanding of science concepts, science KIT rrade materials that are readily
available around the Primary School. RPP made kiistict elementary school
science teacher in accordance with Permendiknasid8aNo0.41/2007. Research
carried out by applying a class action Science Kifich beating with TOD proposal.
The results of the class action miter, which seragsa model teacher for Banjar
district was found to increase elementary studsotshce learning achievement.

The impact of this activity is the elementary sdhecience teacher in the
district of Bandar start creatively making Sciekd& sourced from existing materials
in the environment and keen to do research clagmdor science teachers. Research
results, then used as teaching materials, theretasked as the textbook. There are
some teachers have received orders Science KlTetapplied in other schools.
Conducive conditions must be maintained to enhahee value-added skills of
teachers and the economic side of teachers ag@esoiunew revenue.

Keywords: Science kit, science teacher elementery sciBawijar, Buleleng, Bali

A. PENDAHULUAN

Dalam menghadapi era globalisasi dirasakan adamjmtikhan mendesak
mengenai perbaikan kualitas sumber daya manusidSBelalui pendidikan dan
akses yang lebih baik terhadap ilmu pengetahuaranbaproses pendidikan
khususnya mata pelajaran IPA, bertujuan membekakenpa didik memiliki
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kemampuan mengembangkan pengetahuan dan pemahansap#onsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaaridedri, mengembangkan rasa
ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentangnga hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi desyarakat, mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitmemecahkan masalah dan
membuat putusan (Khaerudin; 2007: 182). Oleh karégoaguru diharapkan
menggunakan media atau sumber yang sebaik mungkirk inenanamkan konsep
yang baik dan benar kepada siswa. Dan penggunaamesypembelajaran khususnya
media animasi berbantuan komputer dalam pembetajitA menjadi salah satu
media yang dapat digunakan dalam kegiatan pembteel#f di SD. Karena jika
pembelajaran yang diciptakan guru menyenangkankdzatif, pastilah siswa akan
senang belajar dan lebih memahami apa yang diskampaieh guru.

Guru-guru IPA di SD kecamatan Banjar berjumlah gidbu IPA yang tersebar
di 26 sekolah dasar di Kecamatan Banjar Kabupatéel&g. Dari pemantauan dan
wawancara tim pengabdian dari Undiksha ditemukdmwhaada beberapa hambatan
yang dialami guru IPA SD untuk memajukan pendidikBA di SD, antara lain:
masalah keterampilan guru, sarana dan prasaranaataiah ekonomi.

Dalam penyediaan sarana dan prasarana dapat dikeanulkbahwa beberapa
sekolah SD di kecamatan Banjar telah memiliki KIPIA, namun guru-guru IPA
belum banyak menggunakan KIT IPA untuk proses péagdran. Hal ini disebabkan
mereka belum bisa menggunakan media belajar dadantulo KIT IPA itu. Artinya,
para guru IPA masih dominan menggunakan proses gqlejalan dengan
menggunakan metode ceramah (ekspositori), sehenggleanak masih rendah dalam
melek sains dan hasil belajar IPA.

Rendahnya respon siswa yang tampak di sekolah Didéecamatan Banjar
disebabkan potensi daerah secara geografis dangparaenggan berinovasi. Guru
jarang menulis dan buku kebanyakan di terbitkan bHakan guru di kecamatan
Banjar. Rendahnya kreativitas ini disebabkan jugggamatan Banjar memang relatif
jauh dari kota Singaraja, wilayah ini memilikands Scape/ang unik ada dataran
tinggi (pegunungan) pantai dan wilayah perkebun&alaupun kecamatan Banjar
memiliki potensi lingkungan yang sangat beraganukimedia belajar namun guru-
guru SD belum berinovasi penerapan lingkungan sebawgpdia belajar, apa lagi
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber pembud@BnP. Artinya, para guru

bidang studi IPA SD belum sepenuhnya berinovasivdei yang dimaksud adalah
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pemanfaatan bahan-bahan lokal untuk pembuatan R&@ahal bahan-bahan lokal

dan unsur kearifan lokal sangat banyak untuk hilsantbangkan untuk membuat KIT

IPA yang sederhana. Hal ini akan memungkinkan grgsembelajaran menjadi

kontekstual dan menyenangk@oyfull). Guru tampak enggan berinovasi, karena
mereka belum mampu untuk melakukan itu.

Guru-guru IPA SD di kecamatan Banjar belum makkimenerapkan model-
model pembelajaran inovatif. Guru masih dominan ggenakan pembelajaran
dengan model ceramah, padahal pembelajaran IPAaladadoses dan produk.
Penerapan model inovatif dalam pembelajaran sehinggpon dan aktivitas belajar
siswa relatif rendah dalam aspek motorik. Kuranghgon@asai penggunaan animasi
komputer dalam pembelajaran IPA, pembelajaran IHA db Kecamatan Banjar
Buleleng Bali, belum menggunakan penggunaan anikwasputer, walapun fasilitas
komputer relatif telah ada di masing-masing SD, dabagaian guru juga telah
memiliki laptop, namun pengajaran belum tersentahgdn komputerisasi. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru untuk kofeda inovasi dalam
pengajaran berbasis komputer.

Guru-guru IPA SD di Kecamatan Banjar belum intemsdlakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) dalam pembelajaran, sehinggagndsa dan refleksi
pembelajaran tidak pernah dilakukan. Kondisi iningebabkan aktivitas dan minat
siswa SD relatif rendah dalam pembelajaran IPA.hOkarena itu PTK perlu
dilakukan dalam setiap pembelajaran karena dengarP DK dapat dilakukan
perbaikan proses pembelajaran, sekaligus membuakgeatif untuk menulis ilmiah.

Oleh karena itu sudah saatnya para guru-guru IPBDOdse kecamatan Banjar
Kabupaten Buleleng perlu diberikan budaya barumat@engembangkan perangkat
pembelajaran, teknologi pembelajaran, assesmennuatia komputer, PTK agar
pengajaran IPA tidak lagi secara konvensional tetigbih modern atau
memanfaatkan teknologi yang lebih mumpuni. Hal dapat dilakukan melalui

kegiatan pengabdian pada masyarakat melalui protimam(Iptek bagi masyarakat).

Tujuan Kegiatan

Yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian padayarakat (P2M) ini
adalah Guru-Guru IPA SD yang mengajar di SD se Katan Banjar, Buleleng Bali.
Masalah utama Guru-Guru IPA SD itu kurang mengudsabagai teknologi
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pembelajaran ke-IPA-an SD antara lain : kurang daganovasi tentang penggunaan
KIT IPA, belum maksimal menerapkan model-model pelagaran inovatif, kurang
menguasai penggunaan animasi komputer dalam pegara@ldPA, belum intensif
melakukan PTK dalam pembelajaran. Adapun tujuamekag sebagai berikut
1. Memberikan pelatihan tentang KIT IPA dan cara pemggnnya
2. Pelatihan membuat KIT IPA dan bahan baku yang adldtar lingkungan
sekolah.
3. Workshop tentang pembelajaran inovatif untuk matajpran IPA di SD.
4. Workshop tentang penyusunan dan pengenalan ankmagiuter untuk mata
pelajaran IPA di SD.
5. Workshop tentang penyusunan dan pengenalan assestioémata pelajaran
IPA di SD.
6. Workshop tentang penyusunan PTK untuk mata peflaj@&a di SD

B. MATERI DAN METODE
Pendekatan Pemecahan Masalah

Metode yang diterapkan dalam pengabdian ini adaplikasi teknologi
pembelajaran, dengan mengungkap permasalahan yamguhdikalangan para guru,
kemudian dicari /ditentukan akar masalahnya, Hitentukan solusi yang tepat.

Secara garis besar langkah-langkah pelaksanaarti skgendrakan pada tabel 1.

Tabel 1 Keterkaitan antara Masalah Mitra dengan Solusidaiman

Pendekatan
Pemecahan M asalah
(Solusi)

Per masalahan Akar masalah

Guru-guru IPA belum banyak
menggunakan KIT IPA untuk
proses pembelajaran

Guru-guru IPA belum memiliki
kemampuan yang memadai untuk
menggunakan KIT IPA secara
maksimal.

Guru-guru IPA belum memiliki
kemampuan tentang manfaat KIT IR
dalam pembelajaran.

Memberikan pelatihan
tentang KIT IPA dan
cara penggunaannya

A

Guru-guru SD masih kurang
berinovasi dalam pembuatan
KIT IPA

Guru-guru belum banyak memilik
pengetahuan tentang jenis-jenis K
IPA yang dapat dibuat denga
mengunakan bahan baku lokal ya
murah

i Pelatihan Membuat KIT|
ITPA dan bahan baku
iryang ada disekitar

ntingkungan sekolah.

Guru-guru IPA SD di
kecamatan Banjar belum
maksimal menerapkan model
pembelajaran inovatif

Guru-guru IPA SD di kecamatan

Banjar belum maksimal menerapkantentang pembelajaran

model pembelajaran inovatif karena
pengetahuan mengenai model-mod
pembelajaran inovatif belum banyak

Workshop tentang

inovatif untuk mata
elpelajaran IPA di SD.

diketahui
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Kurang menguasai penggunagnPengetahuan guru tentang animasi | Workshop tentang
animasi komputer dalam komputer dan penyusunan animasi | penyusunan dan
pembelajaran IPA. komputer belum ada. pengenalan animasi
komputer untuk mata
pelajaran IPA di SD.
Sebagaian besar guru-gurguru-guru belaum mampu melakukaworkshop tentang
IPA SD di kecamatan menyusun assesmen untuk mengukupenyusunan dan

hasil belajar siswa engenalan assesmen
Bandar belum sepenuhnya J behg

untuk mata pelajaran
menerapkan assemen IPA di SD.

dalam pembelajaran. Gur
hanya menggunakan alat
evaluasi tes obyektif .

[en)

Belum intensif melakukan Guru-guru belum menguasai Workshop tentang
PTK dalam pembelajaran. metodelogi kegiatan penelitian tentang penyusunan
tindakan kelas PTK untuk mata

pelajaran IPA di SD.

1) Metode Observasi dan Wawancara

Penulis mengadakan pengamatan terhadap guru-géruSIP se kecamatan
Banjar yang menjadi khalayak sasaran. Selain obsempenulis juga melakukan
wawancara dengan pihak terkait guna menunjang pepglan data awal sebelum
membuat usulan kegiatan program dan pelaksanaagmnapno Observasi wawancara
lanjutan terkait dalam memperoleh informasi tindiafkjut kegiatan yang dilakukan
masyarakat dari hasil kegiatan P2M ini. Observagajdilakukan setelah pelatihan
diadakan, untuk mengetahui manfaat hasil pelatiPanla observasi ini dicari data
mengenai tingkat keberhasilan pelaksanaan darpahigetahuan dalam penyusunan
KIT IPA, RPP, proposal PTKgssesmerdan laporan PTK.

2) Metode penyuluhan dan pelatihan

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yaag) girumuskan di depan
adalah metode diskusi dan prakté&aning by doiny Gabungan kedua metode
tersebut mampu meningkatkan pemahaman dan ketésamigialayak berkaitan
dengan teknik pembuatan KIT IPA, RPP, proposal Ralsesmendan laporan PTK.
C.HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil /Karya Utama

Karya utama kegiatan ini adalah, (1) KIT IPA bedralbaku lingkungan, (2)
RPP pembelajaran inovatif, (&ssesmentlan, (4) laporan penelitian tindakan kelas
(PTK) dan artikel ilmiah bagi guru IPA SD.
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PEMBAHASAN KARYA UTAMA

Alat peraga KIT IImu Pengetahuan Alam adalah p&al#PA yang diproduksi
dan dikemas dalam kotak unit pengajaran, yang nmepgerangkaian peralatan uji
coba keterampilan proses pada bidang studi IPAa sdifengkapi dengan buku
pedoman penggunaannya. Komponen Instrumen Terpddl) @dalah alat-alat
pembelajaran IPA yang diberikan oleh Depdiknas ydikgmas dalam satu kotak.

Menurut Wibawa dan Mukti (dalam Suharningrum, 20gdia/alat peraga
KIT llmu Pengetahuan Alam atdaan boxesmerupakan salah satu dari media tiga
dimensi”. Media tiga dimensi dapat memberi pengalanyang mendalam dan
pemahaman yang lengkap akan benda-benda nyatan hameesadalah kotak yang
mempunyai bentuk dan besarnya sesuai dengan kapeérliKotak ini diisi dengan
item-item yang berhubungan dengan unit pelajarAdir{in, 2009).

Shadely berpendapat alat perga KIT llmu PengetaAlemn adalah kotak yang
berisi alat-alat lIlmu Pengetahuan Alam. seperangiatlatan lImu Pengetahuan
Alam tersebut mengarah pada kegiatan yang berkebimagan atau berkelanjutan.
Peralatan Illmu Pengetahuan Alam yang dirancang diboat ini menyerupai
rangkaian peralatan uji coba ketrampilan proses jpédang studi lIlmu Pengetahuan
Alam. Sebagai alat yang dirancang dan dibuat séd¢arsus ini maka dapat diartikan
bahwa “alat peraga Kit Ilmu Pengetahuan Alam meérapasuatu sistem yang
didesain atau dirancang secara khusus untuk syaanttertentu (Admin, 2009).

Menurut Nanik (dalam Suharningrum, 2010) "Alat mggraKIT IPA dalam
pembelajaran adalah nama alat-alat IPA yang digamakntuk percobaan dalam
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”. KIT IPA dibagenjadi beberapa jenis antara
lain : (1). KIT IPA untuk siswa yang dibutuhkan lol&elompok-kelompok siswa
untuk percobaan, (2). KIT IPA untuk guru yang diiwan oleh guru untuk
percobaan, (3). KIT IPA daftar nama benda-bendabddran-bahan dari lingkungan
yang diperlukan untuk percobaan tertentu.

Alat peraga KIT IPA sangat diperlukan dalam pembeda IPA karena dengan
menggunakan alat peraga guru dapat terbantu dalenjelaskan fenomena, fakta
mengenai alam. Menurut winata putra (dalam Suhgram, 2010) "Alat peraga
dapat membantu siswa untuk berpikir logis dan iates sehingga mereka pada
akhirnya mempunyai pola pikiran yang diperlukaradakehidupan sehari-hari’. Alat
peraga berfungsi membantu guru dalam : (1) Memaerigenjelasan konsep, (2)

Merumuskan dan membentuk konsep, (3) Melatih sigiadam keterampilan
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memberi/percobaan, (4) Penguatan konsep pada s{®yaylelatih siswa dalam
pemecahan masalah, (5) Mendorong siswa berpikis kri

Sebagai langkah awal dalam menggunakan alat péthigdPA, guru harus
meyakinkan diri bahwa siswa mengetahui nama yangarbelari bagian-bagian
peralatan yang berbeda. Siswa juga harus mengetahtmimerakit peralatan sesuai
dengan petunjuk dari guru serta memperagakan carakih peralatan. Selain itu,
siswa juga diminta untuk mengamati dengan telibirsggga dapat menunjukkan
bagaimana teknik yang digunakan dalam mengamaiti ders suatu percobaan serta
fokus perhatian. Dari hasil pengamatan tersebstyasimenuliskan kedalam buku
catatan atau lembar pengamatan yang telah disedi@ehingga siswa termotivasi
dalam belajar menggunakan Kit IPA ini seoptimal gkin. Menurut Mc.donald
(Suryabrata, 2001: 30) "motivasi yang timbul dalain diri adalah perubahan energi
dari seseorang yang ditandai dengan muncul fedimgdidahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan barulah pembelajaran daganhigsung dengan baik”.

Dalam pengajaran IPA, Kit IImu Pengetahuan Alam menyai kedudukan
yang sangat penting, yaitu: (1) Membantu pengemdrankpnsep-konsep Iimu
Pengetahuan Alam; (2) Media dapat memberi dasag Yamkrit untuk berpikir
sehingga dapat mengurangi terjadingabalisme (3) Memberikan pengalaman yang
nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan sendiri;(daMenimbulkan pemikiran
yang teratur dan berkesinambungan.

Menurut Suharningrum (2010) dalam Jurnal Teknologendidikan
mengemukakan bahwa “media yang diproduksi dan diketialam bentuk kotak unit
pengajaran (Kit), yang dilengkapi dengan buku petupenggunaannya adalah untuk
menanamkan konsep atau pemahaman siswa terhadap objek atau peristiwa-
peristiwva pembelajaran secara utuh”.

Media KIT yang berbentuk kotak merah, memuat 6&jparalatan yang terbagi
sesuai dengan pokok bahasan. Kotak tersebut disgryekat didalamnya sesuai
dengan bentuk alatnya, untuk menjaga jangan satenpadi benturan diantara media
tersebut. Tata letak peralatan diatur sedemikigra rsehingga praktis dan bersifat
portable, agar mudah dibawa dan dipindah tempatagitu juga dengan Kit yang
berbentuk kotak kuning. Kotak tersebut terdiri adaa tingkat sesuai dengan bentuk
alatnya. Dengan tersedianya peralatan Kit llmu Begian Alam untuk Sekolah

Dasar serta pedoman penggunaannya untuk guru desm $ni diharapkan dapat
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memacu peningkatan proses dan hasil belajar sigmgath kondisi yang dinamis,
kreatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Dua aspek penting dalam kegiatan P2M ini adalahamian hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA. Dengan menggunakdnIRA, terekam melalui
kegiatan penelitian Tindakan kelas (PTK). Dalametsi pembelajaran IPA minat
dan hasil belajar pebelajar sangat dipengaruhi dbelbagai faktor, sebab
pembelajaran IPA intinya adalah proses dan pro@igh karena itu, salah satu faktor
yang terpenting adalah pemilihan model pembelajgeary diterapkan oleh guru. Itu
sebabnya, guru harus memilih model pembelajaraaraseelektif agar cocok dengan
karakteristik materi atau pokok bahasan yang diajasehingga tujuan pembelajaran
yang ditetapkan dapat tercapai. Selain itu jugailgean model pembelajaran sangat
mempengaruhi kondisi latar belakang siswa. Siswdindikungan pertanian akan
berbeda model pembelajarannya dibandingkan deriggkuhgan anak di wilayah
industri (Cooper, 2003).

IPA sebagai rumpun ilmu yang mengenal pendekatasep, maka para guru
tidak hanya diharapkan mengembangkan aspek kaqgnigfapi juga harus
mengembangkan aspek afektif khususnya pengembangaat siswa terhadap
pelajaran IPA dan aspek psikomotor sesuai dengkikdtaPA, yaitu IPA sebagai
produk dan IPA sebagai proses. Dominasi pengembasgkh satu aspek yang
digunakan akan membuat ketimpangan dalam pencajpgieam pembelajaran IPA.

Mengingat demikian beragamnya kemampuan siswt sebaran materi IPA
demikian luas, maka dalam pemilihan model pembelajaperlu disadari bahwa
tidak semua pokok bahasan dalam pelajaran IPA ddisgdrkan dengan model
pembelajaran yang sama, terutama kaitannya dengagembangkan minat siswa
terhadap IPA dan dalam usaha meningkatkan hasjaretiswa terhadap pelajaran
IPA (Sains). Pemilihan model pembelajaran yangttepéuk suatu pokok bahasan
tertentu akan mampu mengembangkan minat siswadgghpelajaran IPA dan
mampu meningkatkan hasil belajar mengajar terhgoEpbelajaran IPA. Model
pembelajaran Gl dan model pembelajaran konvensiomalupakan dua model
pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam ppembelajaran IPA.

Secara empiris dalam kegiatan P2M ini telah teidogdhwa. Pertama, minat
dan hasil belajar siswa terhadap pelajaran IPAadidég¢ngan model pembelajaran Gl
(group Investigation) lebih tinggi dari terhadamjdr dengan model pembelajaran

konvensional. Hal ini disebabkan model pembelaj@amalam implementasinya di
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kelas diawali dengan suatu pemberian tema percoyaam akan dikerjakan secara
berkelompok. Siswa selanjutnya mengerjakan sesudémgan tahap-tahap sesuai
pembelajaran kooperatif Gl, karena model ini adaladtu model pembelajaran yang
berfokus terhadap konsep-konsep dan prinsip-pringgma ¢entra) dari suatu
disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecah@salah dan tugas-tugas
bermakna lainnya, memberi peluang siswa bekerjaraeotonom mengkonstruk
belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghaspkaauk karya siswa bernilai, dan
realistik (Thomas, 2000). Hal ini sejalan dengagi&an P2M yang dilakukan untuk
anak siswa elementeri di Amerika, yaitu anak-arknotivasi dan memiliki minat
yang tinggi dalam mengerjakan pelajaran IPA (Li&f#4), sehingga para orang tua
diamerika mengendaki untuk dilakukan reformasi seeaenyeluruh untuk proses
pembelajaran dengan menggunakan Gro(p Investigation) learning Hal ini
disuarakan karena Gl merupakan model yang berlsstegan model-model
pembelajaran konvensional yang umumnya bercirikaktix kelas yang berdurasi
pendek, terisolasi/lepas-lepas, dan aktivitas péjaran berpusat terhadap guru;
model konvensional (Cooper, 2003).

Kedua minat terhadap pelajaran IPA siswa yang digiengan model
pembelajaran Gl lebih tinggi dari terhadap siswaagyadiajar dengan model
pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan maqukhbelajaran GI mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelaja). menekankan kegiatan
belajar yang relatif berdurasi panjang, holistitendisipliner, perpusat terhadap
siswa, dan terintegrasi dengan praktik dan isudsnia nyata. Oleh karena itu,
dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran yemganya telah ditetapkan
dengan suatu projek tertentu, keterlibatan siswmndapembelajaran mendapat
proporsi yang jelas. Misalnya, setelah diberikamage siswa menyusun sendiri
langkah kerja dan bahan yang dibutuhkan sampai nasigan sebuah produk,
kemudian mempresentasikan. Dalam satu unit penaloetajperan siswa sangat
dominan. Melalui keterlibatan siswa langsung dapembelajaran Gl ini, siswa dapat
kesempatan untuk menggunakan pengetahuan yang dighaliki sebelumnya dan
melatih keterampilan mereka bekerja secara ilntlalsamping keterlibatan langsung
sebagai pelaku, dengan model pembelajaran Gl Sgga difasilitasi belajar dan
merancang sebuah pemahaman secara individu. peanbelasecara individu
difasilitasi melalui kegiatan-kegiatan seperti rkalkan pengamatan, merumuskan
dugaan, melakukan penyelidikan, menyampaikan petdkm lain-lain. Hal ini dapat
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dipandang sebagai media bagi siswa untuk mengugitkagetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya. Belajar secara berkelompokasgiiftasi melalui kegiatan-
kegiatan bersama (kelompok) seperti diskusi keldmpliskusi kelas, menyiapkan
dan melakukan percobaan secara berkelompok, datalai

Kegiatan belajar secara berkelompok memberikan nkeatan keterhadap
siswa untuk mengembangkan kemampuan berkolabosasj yneliputi mendengar
pendapat orang lain, menerima keputusan bersama@erba sebagai bagian
kelompok, dan lain-lain. Melalui kegiatan—kegiate@lajar di atas, perkembangan
kecerdasan dan emosional siswa difasilitasi sedaa baik secara individu maupun
secara kelompok. Hal ini sejalan dengan hasil jgareltentang motivasi intrinsik
meningkat dengan menggunakan pendekatan Gl (Hetah, 2008) .

Semakin banyaknya keterlibatan siswa dalam penzalaj IPA melalui
kegiatan pengamatan, merumuskan dugaan, melakekaol@aan, diskusi kelompok,
diskusi kelas, dan lain-lain dapat menumbuhkan mangembangkan sikap ilmiah
siswa. Dengan tumbuhnya sikap ilmiah yang baikaap diri siswa akan merupakan
modal utama dalam mengembangkan motivasi intrisggkwva kearah tumbuh dan
berkembangnya minat siswa terhadap pembelajaran D¥hgan pengembangan
minat siswa terhadap pelajaran IPA maka hal-hatyaerkaitan dengan IPA akan
sangat menarik perhatian siswa, siswa mempunyabndan yang kuat untuk
mempelajari IPA dan ingin tahu lebih banyak tentdg karena merasakan IPA itu
sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.ePgvangan minat siswa terhadap
pelajaran IPA dapat pula menumbuhkan adanya sikggklnan terhadap diri siswa
yang menyebabkan siswa itu selalu merasa tertantatuk memecahkan masalah
yang dihadapi dan banyak berinovasi untuk menemukiial yang baru berkaitan
dengan fenomena yang mereka dapat pecahkan. beaxkgmja minat siswa terhadap
pelajaran IPA menyebabkan siswa merasa bahwa mala|RA sangat bermanfaat
dalam kehidupan, sehingga mereka akan menyedia&ktuybiaya dan tenaga untuk
mempelajari IPA.

Ketiga, hasil belajar terhadap pelajaran IPA, sigamag diajar dengan model
pembelajaran Gl lebih tinggi dari ada siswa yan@jadkan dengan model
pembelajaran Konvensional. Hal ini disebabkan kesbBkhn rangkaian kegiatan
pembelajaran IPA dengan model Pembelajaran GlI, ge&ababesar, proses
pembelajaran dilaksanakan sendiri oleh siswa bakars individual maupun

kelompok. Kondisi ini memberikan kesempatan yangaseluasnya keterhadap siswa
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dalam mengembangkan kemampuan untuk berpikir dedmude Pembelajaran IPA
akan lebih bermakna karena apa yang dipelajari @amal sampai akhir proses
menyentuh bidang kehidupannya sehari-hari, karenabplajaran IPA tidak semata-
mata berorientasi terhadap buku teks tetapi lebianyantuh kebutuhan dan
pengalamannya sehari-hari selama berinteraksi denghnia sekitarnya.
Pembelajaran IPA dengan model pembelajaran GI memmbangkan pengetahuan
awal siswa, dan siswa melalui proses pembelajaeadabarkan pengetahuan awal
yang telah dimilikinya. Melalui proses asimilasindakomudasi yang terjadi selama
siswa beriteraksi dengan lingkungan belajarnya aisecara individual membangun
pengetahuannya berupa perumusan konsep-konsep HMy ynenjadi tujuan
pembelajaran untuk ditemukan. Pembelajaran IPA @e®) tidak memandang siswa
yang belajar membawa kepala kosong dari rumah, imkela lebih menekankan
bahwa siswa telah memiliki konsep alternatif tedpa#ejadian-kejadian alam yang
berkaitan dengan konsep-konsep yang mereka peldamsep alternatif inilah yang
melalui proses asimilasi dan akomudasi diarahkatukudiubah menjadi konsep
iimiah. Akibatnya siswa akan memiliki pengalamam daenguasi metode ilmiah,
yaitu prosedur-prosedur penemuan yang bermanfgatdibénya dan berkemampuan
untuk menggeneralisasikannya ke dalam situasi l&leh karena pengetahuan yang
diperoleh adalah berkat pengalaman dengan progesh@muan, maka hasil belajar
akan terpendam lama dalam ingatan siswa dan dapaingkatkan hasil belajar
siswa. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bamadel pembelajaran yang
diimplementasikan guru dalam pembelajaran IPA ad@mgat mempengaruhi minat

dan hasil belajar siswa terhadap pelajaran IPA.

D. SIMPULAN
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berik

1) Karya utama kegiatan ini adalah (1) KIT IPA berbalaku lingkungan, (2)
RPP pembelajaran inovatif, (8ssesmendan, (4) laporan penelitian tindakan
kelas (PTK) dan artikel ilmiah bagi guru IPA SD

2) Ulasan karya utama adalah KIT IPA adalah mediakubtlajar, yang dibuat
untuk meningkatkan dan mempermudah pemahaman kdR#epKIT IPA
yang dibuat dari bahan-bahan yang mudah didapatkasekitar Sekolah
Dasar. RPP yang dibuat oleh para guru IPA SD sarkatan Banjar sesuai
dengan Permendiknas N0.41/2007. penelitian tindakéas dilakukan dengan
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menerapkan model pembelajaran inovasi menggunakién IRA, yang
didahului dengan penyusunan proposal PTK. Hasiklgean tindakan kelas
dari mitra, yang berperan sebagai guru model ukégkmatan Banjar ternyata
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa SD.

Saran-Saran
1. Disarankan kepada LPM Undiksha untuk bisa mendagnpi@giatan serupa
padaGuru IPA SD lebih intensif untuk meningkat praéesl guru.
2. Pihak Pemda Bali dan Pemda Buleleng pada khususiiyarapkan dapat
terlibat dalam penyediaan fasilitas dan dana umhghunjang kemampuan

produksi alih teknologi pendidikan ini.

Dampak Kegiatan

1. Dampak dari kegiatan ini adalah para guru IPA SRatiamatan Banjar mulai
kreatif membuat KIT IPA yang bersumber dari bahaham yang ada di
lingkungannya dan antusias untuk melakukan peaelitindakan kelas bagi
guru-guru IPA.

2. Hasil penelitiannya, kemudian digunakan sebagaernajar, kemudian untuk
dijadikan buku ajar. Ada beberapa guru telah merepesanan KIT IPA agar
bisa diterapkan di sekolah lain.

3. Kondisi kondusif ini harus tetap dipelihara untukeningkatkan nilai tambah

keterampilan guru dan sisi ekonomi guru sebagabsumpenghasilan baru.
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